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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN



 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DI POLRES BULELENG 

 

Judul : Upaya Kepolisian Menindak Pelaku Penyebar Video Bermuatan 

Asusila Disertai Pemerasan dan Pengancaman (Studi Kasus di Wilayah 

Hukum Polres Buleleng) 

 

A. Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana Upaya Kepolisian Dalam Menindak Pelaku Penyebar Video 

Bermuatan Asusila Disertai Pemerasan dan Pengancaman di Wilayah 

Hukum Polres Buleleng? 

2. Bagaimana Kendala yang dihadapi Kepolisian Dalam Menindak Pelaku 

Penyebar Video Bermuatan Asusila Disertai Pemerasan dan Pengancaman 

di Wilayah Hukum Polres Buleleng? 

 

B. Pertanyaan Kepada Kaurmintu Satreskrim Polres Buleleng dan Penyidik 

di Unit IV Tipidter (Tindak Pidana Tertentu) Satreskrim Polres Buleleng: 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya kenaikan kasus dari tahun ke 

tahun terkait penyebaran video bermuatan asusila disertai pemerasan dan 

pengancaman di kabupaten Buleleng? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan atau mempengaruhi seseorang 

melakukan tindak pidana penyebaran video bermuatan asusila disertai 

pemerasan dan pengancaman? 

3. Bagaimana tindakan awal yang dilakuakan Polres Buleleng khususnya Unit 

Tipidter terhadap adanya laporan yang masuk dari korban penyebaran 

video bermuatan asusila disertai pemerasan dan pengancaman di kabupaten 

Buleleng? 

4. Bagaimana Polres Buleleng khususnya Unit Tipidter memberikan 

perlindungan hukum kepada korban penyebaran video bermuatan asusila 

disertai pemerasan dan pengancaman di kabupaten Buleleng? 

5. Apa upaya khusus yang dilakukan oleh Unit Tipidter Polres Buleleng 

dalam menindak pelaku kasus penyebaran video bermuatan asusila disertai 

pemerasan dan pengancaman di kabupaten Buleleng? 



 

 

6. Pada tahap penyidikan bagaimana teknik atau strategi yang dilakukan oleh 

Unit Tipidter Polres Buleleng dalam menindak pelaku penyebaran video 

bermuatan asusila disertai pemerasan dan pengancaman di kabupaten 

Buleleng? 

7. Bagaimana kendala yang dihadapi Unit Tipidter Polres Buleleng dalam 

menindak pelaku penyebaran video bermuatan asusila disertai pemerasan 

dan pengancaman di kabupaten Buleleng? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

DAFTAR NARASUMBER



 

 

DAFTAR NARASUMBER 

 

1. Nama : Aiptu I Dewa Gede Agung Sudiartha, S.H. 

 Jabatan : Kaurmintu Satuan Reserse Kriminal Polres Buleleng 

2. Nama : Aipda I Putu Parwita, S.H. 

 Jabatan : Penyidik Unit IV Tindak Pidana Tertentu Satuan Reserse 

Kriminal Polres Buleleng 

3. Nama : Bripka Made Bayu Aryawan, S.H. 

 Jabatan : Penyidik Unit IV Tindak Pidana Tertentu Satuan Reserse 

Kriminal Polres Buleleng 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 



 

 

 

Wawancara dengan AIPTU. I DEWA GEDE AGUNG SUDIARTHA, S.H. 

 

  

Wawancara dengan AIPDA I PUTU PARWITA, S.H. 

 



 

 

 

Wawancara dengan BRIPKA MADE BAYU ARYAWAN, S.H. 
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